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Abstract: Penelitian sebelumnya telah mengembangkan model pembelajaran
berbasis kasus pada perkuliahan online. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh implementasi model pembelajaran yang telah dikembangkan ditinjau dari
self-regulated learning mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain one group
pretest-posttest dengan membandingan skor SRL sampel sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran berbasis kasus. Sampel penelitian berjumlah 55
orang mahasiswa yang mengikuti perkuliahan online biokimia selama satu
semester. Skenario pembelajaran mengikuti sintak yang telah dikembangkan
dengan dua kasus utama yaitu busung lapar dan COVID-19. Instrumen pengumpul
data berupa kuesioner SRL dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis kasus memberikan peningkatan
skor SRL setelah diterapkan dalam perkuliahan online. Analisis setiap pertanyaan
menunjukkan bahwa pertanyaan 1 dan 2 pada indikator keterampilan metakognitif,
dan 5 pernyataan pada indikator mencari bantuan menunjukkan peningkatan
dengan persentase tertinggi dibandingkan pernyataan lainnya. Pengaruh positif
penerapan model didukung oleh keterlaksanaan semua fase dimana fase yang telah
dikembangkan pada model pembelajaran berbasis kasus telah meningkatkan
interaksi antara mahasiswa-mahasiswa, mahasiswa-konten, mahasiswa-dosen dan
mahasiswa-lingkungan sehingga menciptakan social learning environment (SLE)
yang baik dalam perkuliahan online.

Keywords: perkuliahan online, social learning environment (SLE), keterampilan
metakognitif

PENDAHULUAN

Berbagai isu Pendidikan saat ini perlu
menjadi  perhatian para pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Sejak
diterapkannya kurikulum berbasis KKNI di
tingkat Pendidikan tinggi, pengajar diharapkan
melaksanakan proses pembelajaran yang dapat
melatih pengetahuan, sikap, dan keterampilan
sepanjang hayat mahasiswa (DJPT, 2011).
Sejalan dengan tujuan pendidikan abad 21 yang
mengharapkan mahasiswa mampu beradaptasi
dan bersaing dengan perkembangan zaman yang
sangat cepat (Saavedra, 2012). Kondisi pandemic
COVID-19 vyang terjadi secara tiba-tiba
mengharuskan dosen dan mahasiswa
menghadapi tantangan yang tidak mudah dalam
pencapaian tujuan pendidikan abad 21 (Viner, et

al, 2020).
Tantangan di  bidang  pendidikan
mengharuskan pemerintah berupaya dalam

menyiapkan generasi yang siap beradaptasi
dengan berbagai tantangan di masa depan. Salah
satu program yang saat ini digalakkan oleh
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pemerintah adalah program merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM). Program ini
berupaya memberikan  kesempatan  pada
mahasiswa untuk memperoleh pendidikan di luar
program studi dengan beberapa flagship yang
telah diluncurkan oleh pemerintah (DJPT,
(2020). Program ini memberikan banyak manfaat
terutama  memberikan  pengalaman  bagi
mahasiswa dalam terlibat dengan dunia kerja dan
program pemerintah.

Kesiapan mahasiswa dalam mengikuti
program MBKM perlu dilatih melalui proses
pembelajaran yang adaptif dan fleksibel (DJPT,
2020). Sesuai dengan panduan KKNI dan
MBKM, penggunaan metode belajar seperti
inkuiri, problem based learning (PBL), dan
metode yang berpusat pada mahasiswa sangat
dianjurkan dalam menunjang proses
pembelajaran, [Viner, et al, 2020; DJPT, 2020].
Penggunaan fenomena dan kasus juga menjadi
perhatian  penting dalam penyempurnaan
kurikulum kimia saat ini (Jackson, A., & Hurst,
G.A. 2021).
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Pembelajaran berbasis kasus merupakan
metode pembelajaran yang menggunakan kasus
di sekitar sebagai sumber belajar (Dietrich, 2010;
Thibaut, 2020). Metode ini diyakini dapat
mendekatkan mahasiswa dengan lingkungannya
dan membuat konsep pembelajaran menjadi
relevan dengan kehidupan mereka (Ferndndez,
2020; Gennaro, 2020). Selain itu, pembelajaran
melalui kasus membuat proses belajar menjadi
lebih dinamis dari waktu ke waktu (Hoper, 2022;
Remmen, 2020).

Penelitian sebelumnya telah
mengembangkan model pembelajaran berbasis
dalam pembelajaran online. Selama ini, hasil riset
lebih banyak melaporkan implementasi model ini
dalam pembelajaran tatap muka. Karakteristik
dari model yang telah dikembangkan adalah
mengutamakan kasus sebagai sumber belajar,
sintak model melatih keterampilan berpikir dan
kemandirian mahasiswa, dan mendukung
platform pembelajaran daring sehingga dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran daring
(Yunita et al, 2022).

Pembelajaran selama pandemik COVID-
19 menuntut inisiatif belajar yang besar pada diri
mahasiswa. Inisiatif belajar merupakan bagian
dari pengaturan diri atau self-regulated learning
(SRL) mahasiswa (Sautelle, 2015). Mahasiswa
dengan tingkat SRL yang baik diyakini dapat
mempengaruhi hasil belajar mereka. Hal inilah
yang menjadi alasan pengembangan model dan
metode pembelajaran yang dapat mendukung
pengembangan SRL peserta didik.

Proses pengembangan  self-regulated
learning dapat terjadi pada tiga fase yaitu fase
persiapan, fase performance, dan fase penilaian
(Gambar 1). Fase perencanaan merupakan tahap

yang dilakukan sebelum memulai tugas. Pada
fase ini, peserta didik menentukan tugas dan
menetapkan tujuan belajar mereka, membangun
rencana untuk dapat melakukan tugas dengan
baik. Biasanya pengajar menyampaikan tujuan
mata kuliah dan skenario pembelajaran yang
akan dilakukan (Jansen, 2017). Mahasiswa
memutuskan sendiri strategi dan terget yang
dicapai dalam perkuliahan tersebut. Fase
performance menunjukkan peserta didik secara
aktif terlibat dalam semua tugas pembelajaran.
Kegiatan yang melibatkan mahasiswa meliputi
lingkungan dan manajemen waktu, strategi untuk

menguasai isi tugas, pemantauan proses
pembelajaran, dan mencari bantuan jika
mengalami kesulitan. Selain itu mahasiswa

secara mendiri menjaga motivasi dan meregulasi
kegiatan pembelajaran. Setelah menyelesaikan
tugas pembelajaran, peserta didik melakukan
refleksi  terkait kinerja mereka dengan
membandingkan hasil yang telah dicapai dengan
tujuan yang telah mereka tetapkan. Hasil evaluasi
ini menjadi dasar dalam menentukan strategi di
masa depan (Puustinen, 2001; Zimmerman,
2002).

Kajian terkait dengan implementasi model
dalam tinjauan SRL perlu dilakukan untuk dapat
menyempurnakan penerapan suatu model yang
telah dikembangkan. Model pembelajaran
berbasis kasus yang sebelumnya telah
dikembangkan belum mengkaji terkait pengaruh
implementasinya ditinjau dari SRL mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh implementasi model pembelajaran
berbasis kasus ditinjau dari self-regulated
learning mahasiswa.
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Fase pengembangan SRL (Jansen, 2017)
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METODE

Analisis Situasi

Pembelajaran pada program  studi
pendidikan kimia sejak Maret 2020 hingga saat
ini masih dilakukan secara online. Waktu efektif
dilaksanakan selama 16 minggu, setiap minggu
dilakukan selama 50 menit per SKS.
Pembelajaran dilakukan menggunakan program
Moodle sebagai program yang difasilitasi oleh
universitas. Fitur yang terdapat pada program
tersebut di antaranya attendance, ‘kantong
materi”, “kantong tugas”, forum diskusi, meet up,
dan beberapa fitur untuk penilaian. Aktivitas
mahasiswa dapat dilihat melalui forum diskusi
dan aktivitas saat penyampaian materi melalui
google.meet.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain one
group pretest-posttest dengan membandingan
skor SRL sampel sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran berbasis kasus (Gambar 2).
Penerapan model dilakukan selama satu semester
dengan masa adaptasi dilakukan pada semester
sebelumnya. Penerapan model dikatakan
memiliki pengaruh positif apabila nilai SRL
mengalami peningkatan (Mertens, 2010).

01 X O,
Keterangan:
01 = SRL sebelum perlakuan
X = Penerapan model pembelajaran berbasis kasus
0O, = SRL setelah perlakuan

Gambar 2. Rancangan Penelitian (Mertens, 2010)

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa
pendidikan kimia Angkatan 2018/2019 dan
2019/2020 yang mengambil mata kuliah
Biokimia 1. Jumlah responden sebanyak 55
mahasiswa dengan demografi seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Demografi Sampel

Latar Belakang  Jumlah %
Angkatan
2018/2019 27 49
2019/2020 28 51
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 12,7
Perempuan 48 87,3
Asal
Lombok 37 67,3
Luar Lombok 31 56,4

Skenario Pembelajaran
Skenario pembelajaran pada masing-
masing level inkuiri ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skenario Pembelajaran berbasis kasus [12]

Fase Skenario
| a. Dosen memilih kasus yang terhubung dengan materi yang akan disampaikan.
(Perencanaan)  Materi protein dan hormon menggunakan kasus busung lapar; kasus COVID-19 mewakili
materi DNA dan virus
b. Dosen merancang tugas terstruktur untuk individu dan kelompok.
C. Dosen mengembangkan bahan ajar.
d. Dosen menyusun tahapan mengajar di LMS dan mengupload pada platform

“kantong materi”

Il (Orientasi) a.
virus, dan hormon.

Dosen menjelaskan tujuan dan skenario dalam membahas protein, asam nukleat,

b. Dosen menjelaskan materi protein, asam nukleat, virus, dan hormone dengan
contoh yang dapat diamati di lingkungan sekitar.
c. Mahasiswa bertanya dan berdiskusi melalui google.meet dan forum diskusi pada
LMS.

Il a. Dosen mengatur mahasiswa dalam beberapa kelompok (4-5 orang).

(Organisasi) b.

Mahasiswa mengkaji kasus busung lapar yang mewakili materi protein dan

hormone; dan kasus COVID-19 mewakili materi DNA dan virus.
c. Menjawab soal yang terkait dengan kasus yang diberikan

v a.
(Implementasi) p.

Mahasiswa menyampaikan hasil diskusi terkait tugas yang dilakukan pada fase 3
Dosen memberikan feedback

c. Dosen memberikan pertanyaan menantang
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V (Evaluasi) a.

Mahasiswa ditugaskan membuat ringkasan mengenai kasus dan keterhubungan

konsep yang telah didiskusikan. Ringkasan yang telah disusun diupload mahasiswa pada

“kantong tugas” di LMS

b. Dosen bersama dengan mahasiswa membuat kesimpulan
c. Dosen memberikan evaluasi

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuesioner SRL dengan lima indikator.
Kelima indikator tersebut adalah keterampilan
metakognitif, pengaturan waktu, lingkungan
terstruktur, kegigihan, dan mencari bantuan
(Purwoko, 2021). Masing-masing indikator
dikembangkan menjadi 3-7 pernyataan positif
dan negatif. Skala pilihan jawaban sebanyak 7.
Sebelum digunakan, instrumen melalui tahapan
validasi sehingga diperoleh instrumen yang layak
sebagai alat ukur. Instrumen kedua berupa
lembar observasi pelaksanaan perkuliahan yang
dilakukan baik sinkronus maupun asinkronus
pada LMS. Hasil observasi sebagai data
penunjang penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data SRL dikumpulkan sebanyak dua kali
yaitu sebelum penerapan model pembelajaran
berbasis kasus dan setelah penerapan model.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran
dengan melibatkan dua orang observer.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini diawali
dengan mencari rata-rata SRL secara keseluruhan
dan rata-rata masing-masing komponen SRL
sebelum dan setelah penerapan  model
pembelajaran  berbasis kasus. Peningkatan
terhadap  komponen  SRL  dikaji  dan
dibandingkan dengan hasil observasi untuk
melihat kecenderungan peningkatan SRL setelah
penerapan model (Spradley, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran berbasis
kasus memberikan peningkatan skor SRL setelah
diterapkan  dalam  perkuliahan.  Sebelum
penerapan model, skor rata-rata SRL secara
keseluruhan pada Angkatan 2018 dan 2019
masing-masing sebesar 4,614 (SD = 1,796) dan
5,134 (SD 1,543). Setelah menjalani
perkuliahan dengan penerapan model diperoleh
peningkatan rata-rata skor SRL pada Angkatan
2018 sebesar 4,884 (SD = 1,767) dan angkatan
2019 sebesar 5,803 (SD =1,157). Hasil observasi
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selama perkuliahan menunjukkan keselarasan
dengan skor yang diperoleh. Peningkatan skor
SRL pada kedua Angkatan sebelum dan setelah
penerapan model pembelajaran ditunjukkan pada
Gambar 1.

< Sebelum perlakuan  ® Setelah perlakuan

4,614
5,134
4,884
5,803

2018 2019

Gambar 1. Skor rata-rata SRL sebelum dan setelah
perlakuan

Skor masing-masing indikator SRL
sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran  berbasis kasus pada kedua

angkatan menunjukkan peningkatan seperti
halnya pada skor rata-rata yang diungkapkan
sebelumnya. Sebelum perlakuan skor terendah
pada kedua angkatan terdapat pada indikator
mencari bantuan. Skor tertinggi setelah perlakuan
ditunjukkan  pada indikator  keterampilan
metakognitif dan pengaturan waktu. Seluruh
indikator mengalami peningkatan yang cukup
baik setelah penerapan model pembelajaran
berbasis kasus (Gambr 2 dan 3).
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Gambar 3. Skor SRL pada Angkatan 2019

Analisis setiap pertanyaan menunjukkan
bahwa pertanyaan 1 dan 2 pada indikator
keterampilan metakognitif, dan 5 pernyataan
pada indikator mencari bantuan menunjukkan
peningkatan  dengan  persentase tertinggi
dibandingkan pernyataan lainnya. Pernyataan 1
dan 2 terhubung dengan menetapkan tujuan dan
memilih strategi pembelajaran. Sebanyak lima
pernyataan pada indikator mencari bantuan
terhubung dengan komunikasi, diskusi, dan
mengatasi kesulitan dengan bertanya pada teman
dan dosen.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
aktivitas pembelajaran selama penerapan model
pembelajaran  berbasis  kasus  mengalami
peningkatan yang positif. Pada saat awal
penerapan model, respon mahasiswa hanya
terbatas saat diberikan kesempatan bertanya.
Platform forum diskusi yang terdapat pada LMS
juga selalu kosong. Aktivitas lebih banyak
bersifat satu arah meskipun pada semester
sebelumnya telah dilakukan adaptasi dalam
implementasi model. Waktu kunjung pada LMS
hanya terbatas pada jam perkuliahan saja.

Saat dosen mulai mendeskripsikan kasus
yang diangkat dan dihubungkan dengan konsep
yang dipelajari, aktivitas mahasiswa mulai
terlihat dengan baik. Kasus busung lapar dalam
mewakili materi protein menunjukkan antusias
mahasiswa terutama mahasiswa yang berdomisili
di daerah dengan Kkasus terbanyak. Saat
membahas mengenai kasus COVID-19 yang
terhubung dengan konsep DNA dan virus
menunjukkan antusias yang paling tinggi. Hal ini
kemungkinan kondisi pandemik sangat dekat
dengan kehidupan mahasiswa dan masih
berlangsung hingga saat ini. Pertanyaan yang
diajukan juga sangat bervariasi sehingga dosen
perlu mengingatkan mahasiswa agar tidak keluar
dari pembahasan konsep yang telah disampaikan
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di awal perkuliahan. Saat salah satu kelompok
ditugaskan untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka, platform forum diskusi telah banyak
terisi oleh pertanyaan dan tanggapan. Hal ini
menunjukkan mahasiswa memberikan respon
yang positif terhadap kegiatan pembelajaran.
Tidak hanya di platform forum diskusi,
pertanyaan dan tanggapan yang disampaikan
secara langsung juga terlihat saat perkuliahan
berlangsung. Waktu kunjung mahasiswa pada
platform tidak hanya dilakukan saat perkuliahan
namun sebelum perkuliahan terlihat beberapa
mahasiswa yang mengujungi spada dengan
tujuan mengeksplor materi yang tersusun di
LMS.

Tugas individu dalam membuat deskripsi
Kembali terkait materi yang telah didiskusikan
juga menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Terdapat empat tugas ringkasan yang harus
dikumpulkan  mahasiswa secara individu.
Beberapa mahasiswa mengalami keterlambatan
di awal perkuliahan, namun seiring penerapan
model disiplin mahasiswa lebih meningkat
sehingga tidak ada keterlambatan dalam
pengumpulan tugas. Hasil penilaian tugas
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kualitas ringkasan yang lebih baik. Kualitas ini
meliputi tata tulis, kelengkapan point penting
yang dibahas, dan kebenaran konsep yang
diuraikan, namun penyusunan kalimat masih
perlu dilatih lagi.

Model pembelajaran berbasis kasus dalam
perkuliahan online dipengaruhi oleh konten
perkuliahan (Castro, 2019). Konten yang disusun
perlu didesain agar dapat meningkatkan social
learning environment (SLE) sehingga interaksi
mahasiswa dapat terjalin dengan baik (Sobaih,
2016). Interaksi yang dimaksud tidak hanya
interaksi mahasiswa dengan konten, namun juga
interaksi mahasiswa-mahasiswa, mahasiswa-
dosen, dan mahasiswa-lingkungan
(Vladimirovna, 2015).

Pada fase pertama (perencanaan),
pemilihan kasus menjadi hal krusial dalam
implementasi  pembelajaran  berbasis  kasus
(Chester, 2011; Kulak, 2014). Kasus yang
disajikan harus dapat memfasilitasi pembelajaran
dan memiliki keterhubungan yang dekat dengan
konsep yang akan dijelaskan (Millard, 2009).
Penggunaan kasus yang dekat dengan mahasiswa
dapat membelajarkan dan mendekatkan mereka
dengan lingkungannya (Waite, 2007). Kasus
busung lapar dan COVID-19 selain relevan
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dengan konsep biokimia yang dikaji, juga dekat
dengan kehidupan mahasiswa.

Fase kedua (orientasi) bertujuan untuk
mempersiapkan mahasiswa dalam mengkaji
kasus. Pemahaman konsep dilakukan sebagai
pengetahuan awal agar pada saat mengkaji kasus,
mahasiswa dapat menentukan informasi yang
menjadi “benang merah” dari kasus yang akan
dibahas. Diskusi dapat membantu mahasiswa
mengurangi  kesalahpahaman dan mencari
bantuan teman dan dosen saat mengalami
kesulitan.

Keberhasilan fase ketiga (organisasi) sangat
ditentukan oleh keseriusan mengikuti fase kedua.
Saat mengkaji kasus, mahasiswa dituntut untuk
menentukan informasi penting dari uraian kasus
yang diberikan. Interaksi yang terjadi pada fase
ketiga mencakup mahasiswa-konten, mahasiswa-
mahasiswa, dan mahasiswa-lingkungan.
Interaksi ini dapat mendorong motivasi dan
memicu Kketerlibatan aktif mahasiswa dalam
pembelajaran (Razzak, 2016; Kent, 2016).

Fase keempat memberikan interaksi yang
lebih intens dibandingkan ketiga fase yang telah
diuraikan sebelumnya. Fase ini memberikan
interaksi mahasiswa-dosen yang lebih banyak,
begitu juga interaksi mahasiswa-mahasiwa.
Kegiatan ini dapat menjembatani kesenjangan
komunikasi antara dosen dan mahasiswa yang
sering terjadi pada perkuliahan online (Al-
Rahmi, 2017). Feedback yang diberikan dosen
dapat membantu mahasiswa menentukan strategi
pembelajaran berikutnya sebagai bagian dari
SRL (Hattie, 2009).

Implementasi fase terakhir memberikan
mahasiswa kesempatan untuk lebih mampu
menghubungkan konsep yang dikaji dengan
kasus yang diberikan. Tugas membuat ringkasan
menjadi  bagian evaluasi untuk  menilai
kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Jika belum maksimal, dosen dapat
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk memperbaiki konsep yang belum
dipahami. Melalui kesempatan ini, mahasiswa
dapat memperbaiki strategi pembelajaran agar
lebih baik dari sebelumnya.

Proses implementasi fase awal hingga akhir
dari pembelajaran berbasis kasus melatih semua
indikator SRL mahasiswa. Pada kajian
sebelumnya, mahasiswa telah menunjukkan
tahapan dalam mengatur diri mereka saat belajar
seperti  menentukan strategi dan mencari
lingkungan yang kondusif untuk belajar. Hasil
analisis awal menunjukkan bahwa komponen
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menentukan strategi dan mencari bantuan saat
perkuliahan online menjadi masalah utama yang
dihadapi mahasiswa. Kontak antara mahasiswa
satu dengan yang lain menyebabkan dukungan
temanmenjadi kurang (Toven-Lindsey, 2015).
Meskipun perkuliahan online memberikan
otonomi yang besar pada mahasiswa, namun
konten yang kurang menarik dan proses refleksi
yang kurang membuat motivasi mahasiswa
dalam memperbaiki proses pembelajaran
menjadi kurang (Chung, 2015; Littlejohn, 2016).
Penggunaan kasus menjadi bagian dari upaya
memberikan konten yang menarik. Diskusi
secara langsung dan melalui forum diskusi LMS
menjadi upaya dalam memberikan refleksi yang
lebih pada perkuliahan.

KESIMPULAN

Implementasi  pembelajaran  berbasis
kasus memberikan pengaruh yang positif ditinjau
dari self-regulated learning (SRL) mahasiswa.
Skor SRL setelah penerapan model menunjukkan
peningkatan pada masing-masing indikator.
Indikator dengan persentase  peningkatan
tertinggi terdapat pada keterampilan metakognitif
dan mencari bantuan. Hal ini didukung oleh
keterlaksanaan semua fase dimana fase yang
telah dikembangkan pada model pembelajaran
berbasis kasus telah meningkatkan interaksi

antara  mahasiswa-mahasiswa, = mahasiswa-
konten, mahasiswa-dosen dan mahasiswa-
lingkungan sehingga menciptakan  social

learning environment (SLE) yang baik dalam
perkuliahan online.
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